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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan tekrologi di masa globalisasi saat ini menuntut industr untuk
berlomba mengilort teknolog sehmggg_{w__q;enghndapi tantangan yang sangat
berat dan beragam. lnovasi Iekrmlq;l‘ ﬁltplﬂuym yang ketat pada saat ini
memiforsir mcludﬂ‘mmgglmll_m &nhlmlahmkn usahanya. Persaingan
tersebut di iringi dengan bertambahnyn funfutan pelangpan kepada produk. yang
mendesak pelﬂkmhﬁ# mqm_p:ﬂ.njki mutu dﬁiamnggn masih bertahan.
Perusahiaan harus memiliki kemampuan berinovas dengan cara berfkir global ogar
dapat berssing ditengah ketatnya persaingan ekonomi, yang thaﬂ oleh
pebisnis asing yang masuk dengan pengetahaun dan nilai-nilai org: Msisi vang
hem

M:Minti dalam Nabila et. al (2021) mejelaskan bahwa keunggulan
kompotitif dapat dibentuk melalui berhagai cara, seperti mem:iplnh:l"fmdd;
*ug:m desain yang unik. penggunann teknologi modemn. desaim urglniﬂm. serta
wm sumber daya yang ada dengan efektif, efisien, serta ekonomis.
Ktﬂwlm kompetitif bisa direalisasikan dalam peribal memperaleh keunggulan
strategis, taktis, atsupun operasional.

Kondisi awal (ahun 2020 saat terjadi wibah covid 10, menycbabkan para
pelaku m’l‘mmm@‘lm penurunan penghasilan umtuk setiap bidang usaha.
Kondisi pendemi covid ini juga berpengaruh pada sejumlsh proyek property yang
mengalami penundasn, pandemic juga melemahkan daya beli konsumen dimana
hal ini berimbas pada beberapa rumah apartmen kelas menengah bawah yang
selama ini menjadi penyanggah pasar property di Indonesia (Kompas.com, Jumat
12/872022).

Menurut Rahadian, CNBC Indonesia |7 February 2022 mengatakan bahwa,
pada tahun 2021 lalu pemerintah mula memberikan stimulus kepada sektor real
exiate untuk menghidupkan kembali minat masyarakat untuk membeli rumah



atau menyewa kantor. Bahkan sebelum pandemi, pemerintah rutin memberikan
insentif kepada sektor real estate. Menurut Kementrian Kevanpgan, sejak tahu 2016
jumlah insentif untuk sektor properti, khususnva pads reo/ esrate meningkat,
Insentif mi berbentuk pengurangan pajak penghasilan. khususnya untuk
pembangunan rumah susun sederhana, don pembebasan PPN, Perusahsan ini
memiliki nilal penjualan sebesar Rp 3.5 triliun pada tahun 2016 dan diperkirakan
okan mencapai Rp 10 triliun pada tahon 2019 lalu. Namun, karenz ada awal
pandemi, angka tersebuf tunun am‘kp 3.5 triliun pada tahun 2020 sebagai akibat
dar brkurangaya onstrs dun pembelon.

Akan tetapi penyusutan harga properti tidak senantiasa berdampak negatif.
Turunnya harga properti bisi menguntungkan sebagian orang yang masih
membutubkan properti sebagai kebutuhan primer atnuhahm utnma. Selain ifu,
banyak tawaran suku bunga yang lebih rendah dan kemudahan beriransaksi
merangsang minat masyarakat unfuk membeli real estate. Selsin memenuhi
hhuhﬁln mnrakut properti merupakan jenis investasi yang tﬂhh.jl:an
terutama jenis real estate seperti rumah. tanah dan bangunan lsinnya. Properts
adalnh produk-investasi yang populer karens niln asetnys yang meningkat,
fluktuesi harga yang langka, dan risiko yang rendah. Dari sisi fain, pengembang
real ;ﬁmar tefnh mampu mmgmnhmp_jmn perumuhm ME‘EM Menten
Keuangan (PMK) Nomor 138 Tahun 2020 tentung Tata Cars Pemberian Subsidi
Suku Bunga/Subsidi Marjin Untuk Mendukung Fﬂﬂ:mm Rencana Pemulihan
Nnmnnﬁlm&hﬂmpfﬁ?ﬂ}

Kunei kghahasjlﬁn'iﬁuhm'ﬂm'ﬂ.iidak lom ditentukan oleh
sumber daya fisik yang dimiliki aleh perusahaan. Sumber daya non fisik sekarang
menjadi penentu terpenting kesuksesan perusahaan. Dalam dunia bisnis dan
ekonomi saat ini, sumber daya non fisik atau asset tidak berwujud, terutama
pengetahuan dan informasi, menjadi semakin penting. Dengan kata lain, dunia saat
ini sedang mengalimi zaman pengetahuan gknowledge era). Hal vang terpenting
yakni modal intelektual merupakan jawaban untuk era saat ini. Informasi dan
pengetahuan mendorong pertumbuhan ekonomi baru, meningkatkan kesadaran



akan moedal intelektual. Menurut Nabila et. Al (2021), wmumnya modal intelektual
okan menghasilkan keunggulan karena akan mendorong terciptanya inovasi kreatif
vang akan mendatangkan keuntungan atau profitabilitas terhsdap perusahaan.

fniellectual Capital otan modal infelektial merupakan topik yang baru saja
muncul. Fenomena modal intelektual mulai bermunculan di Indonesia, terutama
setelah diterbitkanya Pernvatman Slmd.ar Illliﬂ:l,u:ll.:|1mi1 Keuangan (PSAK) No. [0
revisi 2000, saat i PS&K,,hn I‘;l' mkfﬁﬂ m:hi’t;sat tidak berwujud. Menurut
PSAK No. 19 mieliputi ilmu pengel dan {cknologi, desain dan penerapan
sislem olat proses hmm hﬁ h-hqlmn intelekiual, pﬂgﬂlnhunn pasar,
dan merk dagang. Aset tak berwujud yakni aset men-moneter yang mampu
diidentifikasi akan tetapi tidak memiliki bentuk fistk don disimpan untuk tujuan
mdﬂhi atau mengiﬁmka.u barang atau jas*a-i, mkpadn pihok
kefiga atau mengadministrasikannya (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2015),

Modal intelektual. vang mencakup semua pengetahuan dan teknolog
industri, Winkm perusahaan untuk mengantisipasi dan mengelola segala
Jenis kmﬁm yang dapat mengancam keberadaan mereka. lshlah-nﬂ!nh ini

mampu menguniungkan dalam meningkatikcan nilai pem:.melnlm pemiehun
Iah, strategl. inovasi teknologi, royalti pelanggan, penghematan biaya dan
peningkatan produkivitas (Rini. 2016). Y '
Peneliti membagi konsep pengukuran modal intelektual menjadi dua
katogor, yli"ﬂi m moneter  dan nuu moneter. Banyak peneliti
internasional yang jﬂﬂaft hahwa mttnglnu sap ]mluk:maranmng sebuah sistem
informasi yang memungkinkan mengukur modal intelekiual dalam langkah-
langkah moneteris, tetapi IATAAALA THASHO DagRH Rt ks-sngka tersebut dapat
ditafsirkan. Ada dua model pengungkapan modal infelektual, vakni pengungkapan
berdasarkan kunci keberhasilan perusahazn melalui strategt manajemen dalam
memenangkan pertarungan bisnis. Salah satu kunci kesuksesan, misalnya adalah
bufanced scorecard oleh Kaplan dan Norton. Model ewfpat dan inpad yang
dikembangkan oleh Barmich Lev adalah model lain vang disarankan untuk
pengungkapan modal intelektual, Aset tak berwujud diciptakan melalw investasi




dalam R&D, teknologi informasi, pelatihan karyawan, dan perekrutan karyawan.
{Lamban, 2018}

Struktur kepemilikan juga berdampak pada evaluasi serta kinerja perusahnan.
Struktur kepemilikan perusahaan. termasuk manajemen, institusi dan kepemilikan
publik, diyakini dapat mempengaruhi arsh perusshaan, memaksimalkan nilai
perusahaan dan mempengaruhi Kinerja perusahaan. Dalam hal ini, struktur
kepemilikan manajemen dan kfiemhw memegang peranan penting dalam
menentukan laba perusahaan. prﬁﬁk uymumnya tidak memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi pembentukan kebijakan perusahaan. Persentase
saham yang dimiliki-oleh munsjemen senior, termasuk direktur;komisaris, dan
institusional dimiliki oleh institusi seperti pemenntah, perusahsan asuransi. dan
perusahiaon sejenis lainnya, mengacu pada persentase saham pemiegang blok
I:kepﬂﬁihn_h\dmdu minimal %)

m:ltu dari segi struktur permodalan, perusahagn leﬁhnmiﬁhmtuk
memimimalkan  biaya modal yang mempengaruhi  keuntungan  sekaligus
memuksimalkan harga saham, yang memberikan penilaian positif kepada investor
terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat dili.hﬂ'whmth] tajuan
ymg telah dicapai oleh perusahann fertentu, serta m kepercayaan
custamer pada perusahaan dan penilaian prospek perusahaan uniuk mosa depan.
Nilai Mﬂmm ﬁmﬁm untuk mmm berapa nilai aset bisnis

Memmmmms yang lmm bagi perusahaan adalah fujuan
jangka panjang vang harus dicapai perusahaan d‘.l.u. Im diwakili dalam harga pasar

sahamnya yang telah dilihal oleh masyarakat publik, karena pemikiran investor
tentang perusahaan dapat diamati melalui pfrgﬂﬁkﬂn saham perusahaan. Sehingga
nilai pasar perusahasn dapat digunakan untuk menentukan posisinya. Saat harga
saham naik; moka skan terjadi juga demgan nilal perusahasnnya. Karema
kepercayasn mereka pada masa depan perusahaan ini dapat mendorong para
investor untuk memberika modal kepada perusahaan. (Dewi Anggraini, 2020)
Sehingga berdasarkan dan uraian yang telah dijabarkan diatas, disimpulkan
tujunn dari penelitian ini vakni gunn menguji secarn empiris pengaruh dan



intellectual capital senta struktur modal pada nilai perusahaan untuk membuat
pembaharuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang masih belum konsisten.
Namun, terdapat perbedaan yang muncul pada penelitian ini, yaitu bahan penelitian
yang dipilih yakni perusahaan sektor praperty dan real etstate yang terdaftar di BE1
pada masa penelitian terdampak pandemi dimana sesuai data terdapal penurunan
pertumbuhan yang siginifikan pada tahun 2020.

perusahaan yaitu pada tahur : Dimana tahun 2020 dan 2021
ndanya masa atau perisitiwa yang berbeda vang belum pernah dialani sebelumnya
vaitu pandemi covid /9. Hasilnya, intensi penelitian ini yakni guna memberikan
data empiris tentang dampak modal intelektual dan struktur modal pada nilai
perusahaan. Maka, peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan judul:



“Pengaruh fntellectual Capital dan Struktur Modal terhadap Nilal Perusahaan
{Studl pada Perusahaan Scktor Propertl Real Estate vang terdaftar di BEX
Pertode 2018-2021)7.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang dapat disimpulkan dari uraian motif kerangka
penelition distas yakni berikut ini:

l. Apakah Intellectue! Capital berpengaruh sécora positif terhadap Nilai
perusahian sekior Properti dan Real Eviare yang terdaftar pada BEI Tahun
201820217 | |

2. Dan spakah Struktur Modal berpengaruh secam positif terhadap Nilai
perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang terdaflar pada BET Tahun
2018-20217 :

1.3  Batasan Penelitian
Dalam hal untuk membuat penelitian ini bisa lebih fokus, peneliti membatasinya
dengan beberapa Ketentuan sehagai berikut:
I Waktu penelitian terbatas hanya pad tahun 20182021,
2. Sampel dalam penelitian yang digunakan hanyn satu yakni Sekior Property
Reat Estate yang tenlafas di Bursa Efck Indoncsia.
3. Variabel mdependennya yakni fntclicctual Capital (IC) dan Struktur Modal.

1.4 Tujuan Penelltian

Berdasarkan bingkaian penelition yang telah dimumuskan di atas, tujuan
penelition berikut dapat dijelaskan yaitu:

l. Menguji secara empiris pengaruh imellectual capital terhadap niloi
perusahaan sekior Properti dan feal Esiete yang terdaftar pada BEI Tahun
2018-2021.

Menguji secara empiris pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
sektor Properti dan Real Estate yang terdafiar pada BE] Tahun 2018-2021.

(B
H



1.5 Manfaat Penelltian
151 Manfanst Teoritls
Prospek vang diperlukan dan penelitian ini yakni dapat mengedepankan
teori-teor tentang intellectual eapital dan struktur modal yang berlaku untuk dunia
bisnis suatu perusahaan. Selain itw., untuk mempelajar bagnimana nikai perusshasn
dipengaruhi oleh berbagai variabel. Diharapkan dari penelitian ini juga dapat
menjadi katalisator bagi studi masa depén yang akan lebih relevan dengan isu-isu
yang diangkat. Lalu pﬁl pelak.mmhhﬂﬂﬂﬂmn tentang nilal perusahaan
di masa depan, penelitian ini dapat menjadi referenst dan sumber informasi bagi
panhnm'ﬁﬂ;p!néiiuw

1.5.2 Manfuat Fraktls
Selain manfaat teoritis, dari penelitian ini juga dapat dijabarkan manfaat
praktis berikut ini

Maksud dari penclitin ini berfungsi untuk  berkontribusi  dan
mengimformasikan jawaban atas isu-isu vang berkaitan denpan infellectal
.mp:'.mr struktur modal dan nilai perusahaan. Selain itu, kedepannya juga
dapat berguna untuk mengevaluasi dan  lebih ﬂiﬂ'ﬂ'ﬂmﬂ kinerja
pmhm.nmgmmm:: kmcr_:n]nﬂng!ﬂn yang Tebih kuat dan
m hataann akan Imﬁ calon  investor untuk
I:rmpmﬂ.l;ipa.il dalam penmhnm Juga uulnk mm@aﬂmn kepercaysan
investor terhadap pm

2. Bagi Calon Investor
Dengan pengetahuan tentang nilai perusahaan. strukiur modal dan modal
intelektualnya, calon investor akan dapat memutuskan untuk berpartisipasi
atan tidak dalam perusahaan tersebut. Dan juga dengan mempertimbangkan
kriteria lain, scsual dengan harapan bahwa penelifian ini akan digunakan
sebagai faklor dalam keputusan berinvestasi.



Dari peneltitian ini, harapannya dapat memberikan ilmu tambahan untuk para
peneliti selanjuinya serta menjadi bahan pembanding bagi penelitian-
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